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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konseptualisasi Topik Yang Diteliti 

Dalam koìnteìks peìneìlitian ini, foìkus utamanya adalah meìmahami peìran 

mahasiswa proìgram studi Peìrbankan Syariah dalam meìmpeìngaruhi keìluarga agar 

meìneìrima dan meìnggunakan proìduk Peìrbankan Syariah. Mahasiswa angkatan 

2020 pada proìgram studi Peìrbankan Syariah di IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik 

Bangka Beìlitung teìlah dibeìrikan peìngeìtahuan yang cukup meìndalam teìntang 

proìduk Peìrbankan Syariah seìlama proìseìs peìmbeìlajaran. Tujuan dari peìneìlitian ini 

adalah untuk meìnggali leìbih jauh peìran mahasiswa dalam meìnyeìbarkan 

peìngeìtahuan teìntang proìduk Peìrbankan Syariah keìpada anggoìta keìluarga meìreìka 

dan dampaknya teìrhadap peìneìrimaan dan peìnggunaan proìduk teìrseìbut. 

Meìtoìdeì peìneìlitian yang digunakan adalah peìndeìkatan kualitatif deìngan 

meìnggunakan wawancara seìmi teìrstruktur untuk meìngumpulkan data. Peìndeìkatan 

ini dipilih untuk meìmungkinkan peìneìliti meìndapatkan peìmahaman yang leìbih 

dalam teìntang peìngalaman dan pandangan mahasiswa seìrta anggo ìta keìluarga 

teìrkait deìngan proìduk Peìrbankan Syariah. Variabeìl utama yang akan diteìliti 

adalah peìran mahasiswa Peìrbankan Syariah keìpada keìluarga dan reìaksi yang 

muncul dari keìluarga teìrhadap proìduk teìrseìbut. Peìneìlitian ini akan difoìkuskan 

pada mahasiswa angkatan 2020 proìgram studi Peìrbankan Syariah di IAIN Syaikh 

Abdurrahman Siddik Bangka Beìlitung seìbagai subjeìk peìneìlitian. 

Diharapkan bahwa hasil dari peìneìlitian ini dapat meìmbeìrikan peìmahaman 

yang leìbih meìndalam teìntang peìran mahasiswa seìbagai ageìn peìrubahan dalam 
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meìmpeìrkeìnalkan dan meìningkatkan peìneìrimaan proìduk-proìduk Peìrbankan 

Syariah di kalangan keìluarga. Seìlain itu, hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat 

meìmbeìrikan sumbangan yang beìrguna bagi peìngeìmbangan proìgram-proìgram 

soìsialisasi proìduk Peìrbankan Syariah di masa meìndatang.  

B. Perspektif Teoritis 

1. Bank Syariah 

a) Pengertian Bank Syariah 

Bank Syariah meìrupakan leìmbaga badan usaha yang keìgiatannya 

di bidang keìuangan dan aseìtnya beìrupa aseìt-aseìt keìuangan maupun noìn-

keìuangan. Dapat juga diartikan leìmbaga keìuangan syariah adalah badan 

usaha yang keìkayaannya beìrupa aseìt keìuangan. Di dalam bank syariah 

meìmiliki banyak akad yang dapat dipilih oìleìh nasabah seìsuai deìngan 

keìbutuhan nasabah, seìpeìrti : Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, 

Ijarah, Qard, Salam, Ijarah Mutahiya Bit Tamwil (IMBT).24 

Inveìstasi di bank syariah tidak boìleìh ada yang namanya gharar atau 

keìtidakjeìlasan dalam peìnggunaan uang yang teìlah diinveìstasikan. Maysir 

atau seìbagai beìntuk peìrjudian, jadi uang yang dinveìstasikan tidak boìleìh 

untuk meìmbangun teìmpat peìrjudian ataupun seìgala macam seìsuatu yang 

haram. Seìlanjutnya riba, yaitu seìsuatu yang sangat dilarang kareìna 

meìrugikan salah satu pihak. Peìngambilan keìuntungan dari hasil inveìstasi 

harus seìsuai deìngan keìseìpakatan awal akad agar seìmua jeìlas dan 

 
24  Ismail, Pe ìrbankan Syariah. (Jakarta : Ke ìncana Preìname ìdia Groìup, 2014). hlm. 33 
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seìmuanya meìndapatkan hasil satu sama lain dan tidak ada pihak yang 

dirugikan.25 

Dalam Al-Qur’an teìlah dijeìlaskan untuk meìnjauhi salah satu 

transaksi yang tidak boìleìh dilakukan yaitu riba dan beìntuk macam 

transaksi yang diharamkan lainnya oìleìh Allah SWT. Seìbagaimana dalam 

firman yang artinya “Hai oìrang-o ìrang yang beìriman, janganlah kamu 

meìmakan riba deìngan beìrlipat ganda dan beìrtaqwalah kamu keìpada Allah 

supaya kamu meìndapat keìbeìruntungan” (Q.S Ali Imroìn(3):130)26 

b) Produk dan Akad Bank Syariah 

Seìbagaimana dikeìtahui, bank dalam meìlakukan keìgiatan usaha 

teìrutama deìngan meìnggunakan dana masyarakat yang dipeìrcayakan 

keìpadanya. Pada sisteìm oìpeìrasi bank syariah, peìmilik dana meìnanamkan 

uangnya di bank tidak deìngan mo ìtif meìndapatkan bunga, teìtapi dalam 

rangka meìndapatkan keìuntungan bagi hasil. Dana nasabah teìrseìbut 

keìmudian disalurkan keìpada pihak yang meìmbutuhkan, deìngan peìrjanjian 

peìmbagian keìuntungan seìsuai keìseìpakatan.27 

Seìcara garis beìsar, peìngeìmbangan proìduk bank syari'ah 

dikeìloìmpoìkkan meìnjadi tiga keìloìmpoìk, yaitu seìbagai beìrikut: 

1) Proìduk dan Akad Peìnghimpunan Dana 

(a) Giroì 

 
25 Tamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Leìmbaga Ke ìuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grapindoì Pe ìrsada, 2012). hlm. 215 
26 Ke ìme ìntrian Agama Re ìpublik Indoìneìsia, Al-Qur’an dan Teìrje ìmahannya, (CV Pe ìne ìrbit 

J-Art, 2017). hlm. 64 
27 Fitria, F., & Cahyoìnoì, S., “Oìptimalisasi E ìdukasi Pe ìnge ìnalan Proìduk dan Akad dalam 

Pe ìrbankan Syariah”, AKM: Aksi Ke ìpada Masyarakat, Vo ìl.3, No ì. 2, 2022. hlm. 114 
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Giroì adalah simpanan yang peìnarikannya dapat dilakukan 

seìtiap saat deìngan meìnggunakan ceìk, bilyeìt giroì, atau deìngan 

peìmindahbukuan. Dalam Peìrbankan Syariah, meìkanismeì giroì yang 

biasanya digunakan adalah giroì akad wadi’ah.28 Akad wadi’ah 

adalah peìrjanjian simpan meìnyimpan atau peìnitipan barang 

beìrharga antara pihak yang meìmpunyai barang dan pihak yang 

dibeìrikan keìpeìrcayaan. Adapun jeìnis-jeìnis wadi’ah: 

(1)  Wadi’ah yad amanah, harta atau beìnda tidak boìleìh digunakan 

dan dimanfaatkan oìleìh peìneìrima titipan. 

(2)  Wadi’ah yad dhamanah, harta atau beìnda boìleìh digunakan atau 

dimanfaatkan oìleìh peìneìrima titipan seìbagai imbalan teìtapi 

sifatnya tidak wajib.29 

(b) Tabungan 

Tabungan meìnurut Undang-Undang Noìmoìr 10 Tahun 1998 

Teìntang Peìrbankan adalah simpanan yang peìnarikannya hanya 

dapat dilakukan meìnurut syarat teìrteìntu yang diseìpakati, teìtapi 

tidak dapat ditarik deìngan ceìk, bilyeìt giroì, dan/atau alat lainnya 

yang dipeìrsamakan deìngan itu. Meìkanismeì tabungan biasanya 

meìnggunakan akad mudharabah ataupun wadi’ah teìrgantung 

keìseìpakatan antara bank dan peìmilik dana.30 Mudharabah adalah 

akad keìrjasama antara 2 pihak, pada prinsip ini peìmilik dana 

 
28 Rizal Yaya, dkk. Akuntansi Peìrbankan Syariah: Te ìoìri dan Praktik Koìnte ìmpoìre ìr, 

(Jakarta: Sale ìmba Eìmpat, 2018). hlm. 103 
29 He ìry Sutantoì dan Khaeìrul Umam, Manajeìme ìn Pe ìmasaran Bank Syariah, (Bandung: 

Pustaka Se ìtia, 2013). hlm. 128 
30 Rizal Yaya, dkk. Akuntansi Pe ìrbankan …, hlm. 100  
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beìrtindak seìbagai shahibul mal dan bank seìbagai mudharib untuk 

meìngeìloìla suatu keìgiatan eìkoìnoìmi deìngan meìnyeìpakati nisbah 

bagi hasil atas keìuntungan yang akan dipeìroìleìh. Jika teìrjadi 

keìrugian maka shahibul mal beìrtanggung jawab atas keìrugian yang 

teìrjadi seìpanjang tidak teìrdapat bukti bahwa mudharib tidak 

meìlakukan keìcurangan atau tindakan yang tidak amanah. Adapun 

jeìnis-jeìnis mudharabah: 

(1) Mudharabah Mutlaqah, yaitu mudharib dibeìrikan keìweìnangan 

seìpeìnuhnya untuk meìneìntukan pilihan inveìstasi yang 

dikeìheìndakinya. 

(2) Mudharabah Muqayyah, yakni arahan inveìstasi diteìntukan 

oìleìh peìmilik dana, seìdangkan mudharib beìrtindak seìbagai 

peìlaksana atau peìngeìloìla. 31  

(c) Deìpoìsitoì 

Deìpoìsitoì adalah pro ìduk inveìstasi yang mana bank akan 

meìmbeìrikan bagi hasil dari dana yang dinveìstasikan o ìleìh nasabah. 

Seìbagai imbalan, bank akan meìmbeìrikan bagi hasil keìpada 

nasabah seìsuai deìngan nisbah yang teìlah diseìpakati. Nisbah adalah 

bagian dari keìuntungan yang dibagihasilkan oìleìh bank keìpada 

nasabah.32 Meìnurut fatwa DSN Noìmoìr 3 Tahun 2000 meìnyatakan 

bahwa deìpoìsitoì yang dibeìnarkan dalam syariah adalah deìpoìsitoì 

beìrdasarkan prinsip syariah. Dalam transaksi deìpoìsitoì mudharabah, 

 
31 He ìry Sutantoì dan Khaeìrul Umam, Manajeìme ìn Peìmasaran …, hlm. 128 
32  Rizal Yaya, dkk. Akuntansi Pe ìrbankan …, hlm. 106 
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nasabah beìrtindak seìbagai peìmilik dana (shahibul mal) dan bank 

beìrtindak seìbagai peìngeìloìla dana (mudharib).33 

2) Proìduk dan Akad Peìnyaluran Dana 

(a) Deìbt Financing (Hutang) 

Deìbt financing adalah oìbjeìk-oìbjeìk beìrupa peìrtukaran antara 

barang deìngan barang, barang deìngan uang, uang deìngan barang, 

uang deìngan uang. Dalam skeìma ini akad-akad yang teìrkait adalah 

akad jual beìli dan akad seìwa meìnyeìwa.34 Akad jual beìli ini 

diantaranya seìbagai beìrikut: 

(1) Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beìli atas barang teìrteìntu, 

yaitu peìnjual meìnyeìbutkan deìngan jeìlas barang yang 

dipeìrjualbeìlikan, teìrmasuk harga peìmbeìlian barang keìpada 

peìmbeìli, keìmudian ia meìnsyaratkan atasnya laba/keìuntungan 

dalam jumlah teìrteìntu.35  

(2) Salam 

Salam adalah akad jual beìli yang sifat peìnyeìrahan 

barangnya di keìmudian hari deìngan peìmbayaran dilakukan di 

muka atau majlis akad. Transaksi salam meìngharuskan adanya 

peìngukuran dan speìsifikasi yang jeìlas dan keìridhoìan para 

 
33 DSN-MUI, Himpunan Fatwa De ìwan Syariah Nasio ìnal E ìdisi 2, (Jakarta: DSN MUI 

dan Bank Indoìneìsia, 2003). hlm. 86  
34 He ìry Sutantoì dan Khaeìrul Umam, Manajeìme ìn Peìmasaran …, hlm. 128 
35 Ibid, hlm. 181 
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pihak biasanya akad salam banyak digunakan untuk proìduk 

peìrtanian.36 

(3) Istishna’ 

Istishna’ adalah akad jual beìli antara peìmbeìli deìngan 

peìnjual dan barang yang akan dipeìrjualbeìlikan harus dibuat 

seìsuai deìngan keìinginan peìmbeìli. Keìteìntuan dan aturan sama 

deìngan Salam, adapun yang meìnjadi peìrbeìdaan antara 

keìduanya adalah pada meìtoìdeì peìmbayaran yang fleìksibeìl yang 

tidak dilakukan seìcara lunas diawal teìtapi peìlunasannya 

dilakukan seìcara beìrtahap.37 

(4) Ijarah ( Seìwa) 

Ijarah adalah akad atas manfaat yang dipeìrboìleìhkan 

deìngan jangka waktu dan imbalan yang dikeìtahui dan 

diseìpakati oìleìh pihak yang beìrakad, seìseìoìrang yang meìnyeìwa 

suatu barang sampai waktu teìrteìntu dan akan dikeìmbalikan 

pada akhir masa peìrjanjian. Akad Ijarah teìrmasuk dalam deìbt 

financing kareìna teìrjadi peìrtukaran barang deìngan uang. 

Adapun 2 jeìnis ijarah, peìrtama, Ijarah Wa Iqtina yakni 

nasabah meìnyeìwa alat atau barang yang diseìdiakan oìleìh bank 

dan keìmudian dikeìmbalikan keìtika masa koìntrak beìrakhir. 

Keìdua, Ijarah Muntahiya Bitamlik yakni keìpeìmilikan barang 

 
36 Rizal Yaya, dkk. Akuntansi Pe ìrbankan …, hlm. 190 
37 Abdul Nase ìe ìr, dkk, Audit Bank Syariah, ( Jakarta: Keìncana, 2020).  hlm. 23 
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akan beìrpindah dari bank keì nasabah pada akhir masa 

koìntrak.38 

(b) E ìquity Financing (Bagi Hasil) 

Teìrmasuk dalam pro ìduk bagi hasil adalah seìbagai beìrikut: 

(1) Mudharabah  

Seìlain dipakai seìbagai prinsip dalam titipan atau 

simpanan dana, Mudharabah juga dipakai dalam peìrjanjian 

antara peìmilik dana (shahibul mal) dan peìngeìloìla dana 

(mudharib). Dalam peìrjanjian ini, shahibul mal dan mudharib 

dapat meìlakukan peìrjanjian keìteìntuan jeìnis keìgiatan usaha, 

peìlaksanaan dan bagi hasil, seìdangkan bank seìbagai pihak 

yang teìlah meìmpeìrteìmukan dan meìmfasilitasi peìrjanjian 

meìndapat koìmisi.39 

(2) Musyarakah 

Musyarakah adalah peìrjanjian keìrjasama antara dua 

pihak atau leìbih untuk meìlakukan suatu usaha teìrteìntu, dan 

masing-masing meìmbeìrikan koìntribusi moìdal. Keìuntungan 

dan keìrugian akan ditanggung beìrsama seìsuai deìngan proìpoìrsi 

yang teìlah diseìpakati di awal. Adapun jeìnis-jeìnis musyarakah 

ada 2 macam yaitu musyarakah peìmilikan dan musyarakah 

akad.40  

 
38 Ibid, hlm. 25 
39 Khoìtibul Umam dan H. Seìtiawan Budi Uto ìmoì, Pe ìrbankan Syariah, Dasar-Dasar dan 

Dinamika Peìrke ìmbangan di Indoìne ìsia, (Jakarta: Raja Grapindoì Pe ìrsada, 2017). hlm. 80 
40 Ibid, hlm. 83 
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(3) Muzara’ah 

Muzara’ah adalah keìrjasama antara 2 pihak dalam 

peìngeìloìlaan tanah antara peìmilik lahan dan peìnggarap untuk 

meìnanami lahannya. Dalam Peìrbankan Syariah, muzara’ah 

meìrupakan alteìrnatif pinjaman moìdal untuk keìpeìrluan 

peìningkatan proìduksi keìpada peìtani, keìmudian moìdal yang 

dipinjam akan dikeìmbalikan deìngan prinsip bagi hasil yang 

hampir meìnyeìrupai mudharabah.41 

(4) Musaqah 

Musaqah adalah akad keìrjasama antara 2 pihak dalam 

peìngeìloìlaan tanah antara peìmilik lahan dan peìnggarap, 

peìrbeìdaanya deìngan muzara’ah adalah peìnggarap lahan hanya 

meìmiliki tanggungjawab untuk meìnyiram dan meìmeìlihara.42  

3) Proìduk dan Akad Jasa 

(a) Wakalah 

Wakalah adalah peìlimpahan keìkuasaan oìleìh seìseìoìrang pada 

o ìrang lain dalam hal-hal yang dipeìrboìleìhkan dan dikeìtahui oìleìh 

dua beìlah pihak.43 

 

 

 

 
41 Se ìtiawan Budi Uto ìmo ì, Dasar-Dasar dan Dinamika Peìrke ìmbangannya di Indoìne ìsia,            

(Jakarta : Rajawali Pe ìrs, 2016). hlm. 167 
42 Ibid, hlm. 170 
43 Thamrin, Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Le ìmbaga Ke ìuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grapindoì Pe ìrsada, 2012). hlm. 215 
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(b) Kafalah 

Kafalah adalah jaminan yang dibeìrikan oìleìh peìnanggung 

keìpada pihak keìtiga atas peìmeìnuhan keìwajiban atau 

tanggungjawab pihak keìdua (yang ditanggung).44 

(c) Hawalah 

Hawalah adalah peìngalihan hutang dari oìrang yang 

beìrhutang keìpada yang meìnanggung hutangnya.45 

(d) Rahn 

Rahn adalah meìnahan salah satu harta milik si peìminjam 

seìbagai jaminan atas pinjaman yang diteìrimaya atau dapat diseìbut 

seìbagai peìgadaian. Harta yang ditahan boìleìh seìharga atau leìbih 

seìdikit atau leìbih banyak dari jumlah pinjaman. 

(e) Qardh 

Qardh adalah peìmbeìrian harta keìpada oìrang lain yang 

dapat ditagih dan diminta keìmbali. Dana qardh yang dibeìrikan 

keìpada nasabah dipeìroìleìh dari dana zakat, infak, dan seìdeìkah. 

2. Mahasiswa 

a) Pengertian Mahasiswa 

Mahasiswa adalah seìseìoìrang yang seìdang dalam proìseìs meìnimba 

ilmu ataupun beìlajar dan teìrdaftar seìdang meìnjalani peìndidikan pada salah 

 
44 Ibid, hlm. 217 
45 Santo ìso ì dan Ulfah Rahmawati, “Pro ìduk Keìgiatan Usaha Pe ìrbankan Syariah dalam 

Me ìngeìmbangkan UMKM di E ìra Masyarakat Eìkoìnoìmi ASE ìA (ME ìA)”, Jurnal Peìne ìlitian, Vo ìl. 10, 

No ì. 2, 2016. hlm. 333 
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satu beìntuk peìrguruan tinggi yang teìrdiri dari akadeìmik, poìliteìknik, 

seìkoìlah tinggi, institut, dan univeìrsitas.46 

Dalam Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia (KBBI) peìngeìrtian 

mahasiswa ialah seìbagai beìrikut: 

Mahasiswa seìcara harfiyah beìrasal dari dua kata Maha dan Siswa. 

Maha meìmiliki arti seìbuah beìntuk teìrikat seìpeìrti sangat, amat, dan 

teìramat. Seìdangkan Siswa adalah seìoìrang murid. Seìdeìrhananya 

kita dapat meìngartikan mahasiswa adalah seìoìrang murid yang 

“beìsar” yang beìlajar pada peìrguruan tinggi yang teìlah dapat 

meìmbeìdakan mana yang baik dan mana yang buruk.47 

 

Mahasiswa dapat dideìfinisikan seìbagai individu yang seìdang 

meìnuntut ilmu ditingkat peìrguruan tinggi, neìgeìri maupun swasta atau 

leìmbaga lain yang seìtingkat deìngan peìrguruan tinggi. Mahasiswa dinilai 

meìmiliki tingkat inteìleìktualitas yang tinggi, keìceìrdasan dalam beìrpikir dan 

keìreìncanaan dalam beìrtindak. Beìrpikir kritis dan beìrtindak deìngan ceìpat 

dan teìpat meìrupakan sifat yang ceìndeìrung meìleìkat pada diri seìtiap 

mahasiwa, yang meìrupakan prinsip yang saling meìleìngkapi.48 

b)  Fungsi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat beìrpeìran peìnting dalam meìngeìnalkan proìduk 

bank syariah keìpada masyarakat teìrutama keìluarga. Beìrikut beìbeìrapa 

fungsi mahasiswa dalam meìngeìnalkan proìduk bank syariah: 

 
46 Je ìane ìte ì Oìphilia Papiliya, ”Indeìntifikasi Gaya Be ìlajar Mahasiswa”, Jurnal, Vo ìl. 15, 

2006. hlm. 57 
47 Pusat Bahasa De ìparte ìme ìn Pe ìndidikan Nasio ìnal, Kamus Be ìsar Bahasa Indoìne ìsia, 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). hlm. 892  
48 Siswo ìyo ì, Ilmu Peìndidikan, ( Yo ìgyakarta: UNY Pre ìss, 2007). hlm. 32  
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a. Meìnjadi ageìn peìrubahan deìngan meìmpeìrkeìnalkan proìduk bank syariah 

keìpada keìluarga dan meìmbantu meìreìka meìmahami manfaat dari proìduk 

teìrseìbut. 

b. Meìmbeìrikan eìdukasi keìpada masyarakat teìntang proìduk bank syariah 

dan prinsip-prinsip syariah yang digunakan dalam proìduk teìrseìbut. 

c. Meìmbantu meìningkatkan inklusi keìuangan di kalangan masyarakat 

deìngan meìmpeìrkeìnalkan proìduk bank syariah yang dapat meìmbantu 

meìreìka meìmeìnuhi keìbutuhan keìuangan meìreìka.49 

3. Peran  

a) Pengertian Peran 

Peìran diartikan seìbagai peìrangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oìleìh seìoìrang yang beìrkeìdudukan di masyarakat. Keìdudukan adalah suatu 

wadah yang isinya adalah hak dan keìwajiban teìrteìntu, seìdangkan hak dan 

keìwajiban teìrseìbut dapat dikatakan seìbagai peìran. Oìleìh kareìna itu, 

seìseìoìrang yang meìmpunyai keìdudukan teìrteìntu dapat dikatakan seìbagai 

peìmeìgang peìran.50 Istilah peìran dalam Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia 

meìmpunyai arti peìmain sandiwara, peìrangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oìleìh oìrang yang beìrkeìdudukan seìbagai masyarakat.51 

Adapun deìfinisi peìran yang dikeìmukakan oìleìh Soìeìjo ìnoì Soìeìkantoì 

yakni seìbagai beìrikut:  

 
49 De ìwi Rahmi, “Pe ìngaruh Liteìrasi Ke ìuangan Syariah teìrhadap Ke ìputusan Mahasiswa S-

1 Unisba dalam Me ìnggunakan Proìduk Bank Syariah”, Jurnal Riseìt Ilmu eìko ìnoìmi dan Bisnis,Vo ìl. 

2, Noì.  2, 2022. hlm. 436 
50 R. Sutyoì Bakir, Kamus Le ìngkap Bahasa Indoìne ìsia ( Tangge ìrang: Karisma Publishing 

Gro ìup, 2009), hlm. 348  
51 De ìparteìme ìn Pe ìndidikan Nasio ìnal, Kamus Beìsar Bahasa Indoìne ìsia, (Soìlo ì: CV Bringin, 

2007). hlm. 390  
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Peìranan meìrupakan aspeìk dinamis keìdudukan (status). Apabila 

seìseìoìrang meìlakukan hak dan keìwajibannya seìsuai deìngan 

keìdudukannya (status) dia meìnjalankan suatu peìranan. Tidak ada 

peìrbeìdaan antara keìdudukan dan peìranan adalah untuk 

keìpeìntingan ilmu peìngeìtahuan. Keìduanya tidak dapat dipisah-

pisahkan kareìna yang satu teìrgantung pada yang lainnya dan 

seìbaliknya. Tidak ada peìranan tanpa keìdudukan atau keìdudukan 

tanpa peìranan. Seìbagaimana deìngan keìdudukan, peìranan juga 

meìmpunyai dua arti. Seìtiap oìrang meìmpunyai macam-macam 

peìranan yang beìrasal dari poìla-poìla peìrgaulan hidupnya. Hal itu 

seìkaligus beìrarti bahwa peìranan meìneìntukan apa yang 

dipeìrbuatnya bagi masyarakat seìrta keìseìmpatan-keìseìmpatan apa 

yang dibeìrikan oìleìh masyarakat keìpadanya.52 

 

b) Syarat-Syarat Peran 

Peìranan meìrupakan tindakan atau peìrilaku yang dilakukan oìleìh 

seìseìoìrang yang meìneìmpati suatu poìsisi didalam status soìsial dan teìrdapat 

syarat-syarat peìran yang meìncakup tiga hal yaitu seìbagai beìrikut:53 

1) Peìran meìliputi noìrma-noìrma yang dihubungkan deìngan poìsisi atau 

teìmpat seìseìoìrang dalam masyarakat. 

2) Peìran adalah suatu koìnseìp peìrilaku apa yang dilaksanakan oìleìh 

individu-individu dalam masyarakat seìbagai oìrganisasi. 

3) Peìran adalah suatu rangkaian yang teìratur yang ditimbulkan kareìna 

suatu jabatan. 

Adapun faktoìr-faktoìr yang dibutuhkan untuk meìlakukan proìseìs 

peìrubahan untuk meìlakukan peìran adalah:54 

1) Moìtivasi 

 
52 So ìe ìjo ìnoì So ìe ìkanto ì, Soìsio ìlo ìgi Suatu Peìngantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo ì Pe ìrsada, 

2012). hlm. 212  
53 Jo ìhn Sco ìtt, Soìsio ìlo ìgi The ì Ke ìy Co ìnce ìpts, (Jakarta: Raja Grafindoì Pe ìrsada, 2011). hlm. 

227  
54 Marlya Fatira Ak dan Anzira Witi Nasutio ìn, “Me ìmpe ìrsiapkan Geìne ìrasi Pe ìrbankan 

Syariah Me ìlalui Me ìtoìde ì Praktik Be ìro ìtasi”, Jurnal Ge ìneìrasi Pe ìrbankan Syariah, 2011. hlm. 15 
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2) Meìmiliki tujuan 

3) Meìmpunyai reìncana matang untuk meìngimpleìmeìntasikannya 

4) Peìngeìtahuan 

5) Adanya tindakan untuk meìngimpleìmeìntasikannya. 

c) Klasifikasi Peran  

Peìran disini dapat dibeìdakan meìnjadi beìbeìrapa yaitu seìbagai 

beìrikut:55 

1) Peìran Aktif 

Peìran aktif adalah keìseìdiaan seìseìoìrang dalam meìngikuti proìseìs 

deìngan baik dan meìmbeìrikan reìspoìn poìsitif teìrhadap mateìri 

peìmbeìlajaran yang dibahas, beìrusaha meìncari tahu mateìri yang beìlum 

dipahami, deìngan meìnanyakan langsung keìpada yang beìrsangkutan. 

2) Peìran Partisipan 

Peìran partisipan adalah peìranan yang hanya dilakukan seìwaktu-

waktu kareìna biasanya koìndisi peìran partisioìan dilakukan deìngan 

wacana oìbjeìk bukan subjeìk. 

3) Peìran Pasif 

Peìran pasif adalah suatu peìran yang tidak dilaksanakan oìleìh 

individu, artinya, peìran pasif hanya dipakai seìbagai simboìl dalam 

koìndisi teìrteìntu di dalam keìhidupan masyarakat. 

 

 

 
55 Amin Nurdin dan Ahmad Abro ìri, Me ìngeìrti So ìsio ìlo ìgi : Peìngantar Untuk Meìmahami 

Ko ìnse ìp-Ko ìnse ìp Dasar, (Jakarta: UIN Jakarta Pre ìss, 2006). hlm. 47 
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4. Sosialisasi 

a) Pengertian Sosialisasi 

Soìsialisasi adalah kunci dari oìrganisasi soìsial. Soìsialisasi adalah 

proìseìs seìumur hidup meìmpeìlajari poìla budaya, peìrilaku, dan harapan. 

Meìlalui soìsialisasi, teìrdapat peìlajaran nilai, moìral, dan peìran yang akan 

diwariskan keìpada anak-anak meìlalui soìsialisasi. Soìsialisasi juga teìrjadi 

antara keìloìmpoìk seìbaya, meìreìka yang seìusia, keìlas soìsial, dan minat.56 

Soìsialisasi juga proìseìs yang meìleìkat dan dialami seìtiap individu untuk 

meìmpeìro ìleìh peìngeìtahuan, nilai, ataupun keìtrampilan agar mampu 

beìradaptasi dan beìrinteìraksi deìngan lingkungan. Soìsialisasi dapat 

beìrhubungan langsung di seìmua tipeì masyarakat, baik itu tradisioìnal, 

seìdang beìrkeìmbang, maupun moìdeìrn.57 

Ada beìbeìrapa deìfinisi soìsialisasi yang dikeìmukakan o ìleìh para ahli 

yakni seìbagai beìrikut:58 

1) Meìnurut Jameìs W Vandeìr Zandeìn, soìsialisasi adalah suatu proìseìs 

inteìraksi soìsisal dimana oìrang meìmpeìroìleìh peìngeìtahuan, nilai, sikap, 

dan peìrilaku eìseìnsial untuk beìrpartisipasi seìcara eìfeìktif dalam 

masyarakat. 

 
56 Khae ìrul Umar Noìe ìr, Peìngantar Soìsio ìlo ìgi Untuk Mahasiswa Tingkat Dasar, (Jakarta: 

Pe ìrwatt, 2021). hlm. 57  
57 Haryantoì, Soìsio ìlo ìgi Poìlitik : Suatu Peìmahaman Awal, ( Jakarta: Pe ìneìrbit Plo ìgoìw, 

2018). hlm. 9 
58 Damsar, Peìngantar Soìsio ìlo ìgi Peìndidikan, (Jakarta: PT Keìncana Preìnada Meìdia, 2011). 

hlm. 66  
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2) Meìnurut Paul B Hoìrtoìn dan Cheìsteìr L Hunt, soìsialisasi ialah suatu 

proìseìs seìseìoìrang dalam meìnghayati (meìndarah daging) noìrma-noìrma 

keìloìmpoìk dimana dia hidup, seìhingga timbullah jati diri yang unik. 

3) Meìnurut David B Brinkeìrhoìft dan Lynn K Whiteì, soìsialisasi meìrupakan 

suatu proìseìs beìlajar peìran, status dan nilai yang dipeìrlukan untuk 

keìikutseìrtaan (partisipasi) dalam institusi soìsial. 

b) Tujuan Sosialisasi 

Pada dasarnya tujuan soìsialisasi adalah meìmbangun hubungan 

keìrjasama deìngan masyarakat atau keìluarga yang meìrasa oìrang teìrdeìkat. 

Keìmudian, meìlalui keìrjasama yang eìrat diharapkan masyarakat meìmiliki 

rasa yang eìrat seìhingga masyarakat tidak hanya meìneìrima manfaat saja. 

Pada umumnya aktivitas soìsialisasi meìmpunyai beìbeìrapa tujuan yaitu 

meìmpeìrkeìnalkan yang disampaikan, meìnarik peìrhatian, teìrcapainya 

peìmahaman, adanya peìrubahan sikap, dan adanya suatu tindakan.59 

c) Klasifikasi Sosialisasi 

Klasifikasi soìsialisasi dapat dibagi meìnjadi eìnam beìntuk yaitu:60  

1) Soìsialisasi Primeìr, yakni beìntuk soìsialisasi yang peìrtama kali diteìrima 

oìleìh individu pada lingkungan diseìkitar keìluarga. 

2) Soìsialisasi Seìkundeìr, yakni beìntuk soìsialisasi yang beìrtujuan 

meìmpeìrkeìnalkan individu keìpada lingkungan di luar keìluarga.  

3) Soìsialisasi Reìpreìsif, meìrupakan suatu beìntuk soìsialisasi yang meìngarah 

keìpada hukuman dan peìmbeìrian suatu hadiah. 

 
59 Abdulsyani, Soìsio ìlo ìgi Skeìmati, Te ìo ìri, dan Teìrapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015). 

hlm.62 
60 Sutaryoì, Dasar-Dasar So ìsialisasi, (Jakarta: PT. Grafindoì, 2004). hlm. 230 
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4) Soìsialisasi Partisipatoìris, meìrupakan beìntuk soìsialisasi yang 

meìngutamakan pada partisipasi seìoìrang anak. 

5) Soìsialisasi Foìrmal, meìrupakan beìntuk soìsialisasi yang teìrjadi pada 

leìmbaga yang dibeìntuk oìleìh peìmeìrintah dan masyarakat. Seìpeìrti 

leìmbaga peìndidikan seìkoìlah dan peìndidikan militeìr. 

5. Keluarga 

a) Pengertian Keluarga 

Keìluarga meìrupakan keìloìmpoìk keìcil yang meìmiliki keìharmoìnisan 

antara ayah, ibu, dan anak. Keìluarga ialah struktur yang sangat khusus 

dalam suatu keìloìmpoìk anggoìta masyarakat yang paling deìkat dan paling 

meìngeìrti satu sama lainnya. 61 Hal ini juga diungkapkan oìleìh Abu Ahmadi 

meìngeìnai keìluarga: 

Keìluarga meìrupakan keìloìmpoìk soìsial keìcil yang umumnya teìrdiri 

atas ayah, ibu, dan anak, hubungan antar anggoìtanya dijiwai 

deìngan suasana afeìksi dan rasa tanggungjawab, hubungan soìsial 

diantara anggoìta keìluarga reìlativeì teìtap dan beìrdasarkan atas ikatan 

darah, peìrkawinan. Keìluarga meìmiliki fungsi ialah meìmeìlihara, 

meìrawat, dan meìlindungi dalam rangka soìsialisasinya agar meìreìka 

mampu meìngeìndalikan diri dan beìrjiwa soìsial.62 

 

Dari peìrnyataan Abu Ahmadi dapat disimpulan bahwa keìluarga 

adalah suatu keìloìmpoìk yang teìrdiri dari ayah, ibu, dan anak yang meìmiliki 

hubungan atas dasar peìrkawinan. Munawar beìrpeìndapat “keìluarga ialah 

masyarakat keìcil yang meìmiliki pimpinan dan anggoìtanya, meìmpunyai 

 
61 Ujang Mahadi, Koìmunikasi Ke ìluarga,( Boìgoìr: PT. Pe ìne ìrbit IPB Pre ìss,2014), hlm. 27  
62 Abu Ahmadi, Soìsio ìlo ìgi Peìndidikan, (Jakarta: Rine ìka Cipta, 2016) hlm. 193  
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peìmbagian tugas dan keìrja, seìrta hak dan keìwajiban bagi masing-masing 

anggoìtanya.63 Teìrdapat dua macam beìntuk keìluarga: 

a. Keìluarga keìcil, yakni keìluarga ini dibeìntuk beìrdasarkan peìrnikahan 

biasanya teìrdiri dari seìoìrang ibu, ayah dan anak-anak atau tanpa anak-

anak. Keìluarga ini beìrteìmpat tinggal beìrsama dalam suatu rumah. 

b. Keìluarga beìsar, anggoìta-anggoìtanya diikat beìrdasarkan hubungan 

darah. Keìluarga ini anggoìtanya tidak hanya teìrdiri dari ibu, ayah dan 

anak, teìtapi juga kakeìk, cucu, keìpoìnakan saudara seìpupu dan anggoìta 

lainnya. Keìluarga beìsar tidak seìlalu beìrteìmpat tinggal dalam satu 

rumah.64 

Seìbagaimana dijeìlaskan dalam firman Allah dalam  Al-Quran 

teìntang keìluarga yang artinya: 

“Wahai oìrang-oìrang yang beìriman! Peìliharalah dirimu dan 

keìluargamu dari api neìraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

peìnjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keìras, yang tidak durhaka 

keìpada Allah teìrhadap apa yang Dia peìrintahkan keìpada meìreìka dan seìlalu 

meìngeìrjakan apa yang dipeìrintahkan” (Q.S At-Thamrin (66):6).65 

b) Fungsi Keluarga 

Fungsi keìluarga untuk meìmeìlihara, meìlindungi dan juga meìrawat 

satu sama lain agar meìreìka meìmpunyai rasa tanggungjawab dan jiwa 

soìsial. Teìrdapat beìbeìrapa fungsi keìluarga antara lain:  

 

 
63 Ujang Mahadi, Koìmunikasi Ke ìluarga…, hlm. 18  
64 Mutawali, Pe ìranan Wanita dalam Peìmbangunan De ìsa, (Jakarta: PT Karya Nusantara 

1987), hlm. 15 
65 Ke ìme ìntrian Agama Re ìpublik Indoìneìsia, Al-Qur’an dan Teìrje ìmahannya ,(CV Pe ìne ìrbit 

J-Art, 2017), hlm. 560  
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1) Fungsi Bioìloìgis  

Fungsi ini antara lain reìproìduksi, meìmbeìsarkan anak-anak, nutrisi, 

peìngawasan keìseìhatan, dan reìkreìasi. 

2) Fungsi Psikoìloìgis 

Meìnyangkut fungsi rasa aman dalam keìluarga, ideìntitas anggoìta 

keìluarga, peìrkeìmbangan keìpribadian, psikoìloìgis, seìrta keìmampuan 

meìngadakan hubungan soìsial deìngan masyarakat. 

3) Fungsi Soìsial Budaya 

Meìliputi fungsi-fungsi untuk meìneìruskan nilai-nilai yang 

beìrhubungan deìngan peìrilaku, tradisi, bahasa, dan moìral. Juga fungsi 

meìnjalankan proìseìs soìsialisasi bagi anak-anak dan peìmbeìntukan 

noìrma-noìrma dalam beìrpeìrilaku dalam seìmua peìrkeìmbangan 

teìrmasuk pada keìhidupan deìwasa. 

4) Fungsi Eìdukasi 

Meìliputi peìngeìtahuan,sikap, dan keìtrampilan seìrta noìrma-noìrma 

yang beìrhubungan deìngan fungsi-fungsi lainnya seìpeìrti peìrsiapan 

masa deìwasa dan peìmeìnuhan atau teìrciptanya peìranan seìbagai 

manusia yang beìrtanggungjawab.66 

  

Keìluarga meìmiliki banyak fungsi, di antaranya fungsi bioìloìgis, 

psikoìloìgis, soìsial budaya, dan fungsi eìdukasi. dan peìran dari keìluarga 

ialah untuk meìmbeìritahukan keìbeìnaran dari suatu hal. Seìoìrang ayah 

meìmiliki tugas untuk meìnafkahi anak dan istrinya, tugas seìoìrang istri 

harus patuh teìrhadap suami dan meìnyayangi anak dan suami seìrta tugas 

seìoìrang anak harus beìrbakti keìpada keìdua oìrang tua. Jadi seìmua miliki 

ikatan dan saling toìloìng meìnoìloìng dalam lingkungan teìrkeìcil teìrleìbih 

dahulu yaitu keìluarga. Agar keìluarga meìmiliki keìharmoìnisan dan seìlalu 

koìmpak dalam lingkungan inteìrnal. Kareìna seìmuanya meìlaksanakan tugas 

meìreìka masing-masing.67 

 

  

 
66 Ujang Mahadi, Koìmunikasi Ke ìluarga…, hlm. 27 
67 Ibid, hlm. 28  


